





A. Latar Belakang Masalah 
Penyakit kronis dan non-kronis dapat menyerang segala usia, dari 
anak-anak hingga usia tua. Satu dari sepuluh anak berusia di bawah 15 tahun 
diketahui menderita penyakit kronis, sedangkan dalam studi epidemiologi 
lainnya, satu dari tiga anak berusia di bawah 18 tahun menderita satu atau 
lebih penyakit kronis (Theofanidis, 2007). Dari penelusuran data lainnya pada 
tahun 2012, di New York City, tercatat 26,73% kasus non-kronis berupa 
penyakit infeksi diderita oleh kelompok usia 0-19 tahun (New York State 
Department of Health, 2013). 
Masalah kesehatan dapat menyebabkan terjadinya depresi. Pada orang 
yang sedang sakit, depresi sering tidak terdeteksi karena dianggap sebagai 
reaksi normal terhadap penyakit yang diderita. Pada beberapa studi 
didapatkan angka prevalensi depresi pada orang yang sedang sakit bervariasi 
dari 1 hingga 50 persen  (Maramis dan Maramis, 2009).  Penyakit kronis 
diketahui sebagai salah satu faktor penyebab depresi (NICE, 2009). 
Sedangkan untuk penyakit non-kronis dan korelasinya dengan depresi masih 
jarang menjadi topik penelitian, sehingga sulit didapatkan data korelasinya. 
Depresi dapat terjadi pada semua lapisan usia, mulai dari anak-anak 
sampai Lansia. Pada anak-anak sering terjadi underdiagnosis atau 
undertreatment dari depresi yang disebabkan terbatasnya kemampuan anak 
dalam memunculkan dan mengutarakan emosi dan pemikiran negatif, serta 
keluhan somatisasi yang samar-samar (Working Group of the CPG on the 
Management of Major Depression in Childhood and Adolescence, 2009). 
Studi yang dilakukan di Amerika Serikat menunjukkan bahwa 50% remaja 
dengan depresi tidak terdiagnosis sebelum mencapai usia dewasa (Zuckerbrot 
RA et al, 2007). Diketahui pula prevalensi depresi pada anak-anak yang 





Untuk itu, penulis berminat melakukan penelitian tentang perbedaan 
tingkat depresi pada pasien anak rawat inap yang mengidap penyakit kronis 
dengan non-kronis. 
 
B. Rumusan Masalah 
Adakah perbedaan yang signifikan antara tingkat depresi pada pasien 
anak rawat inap yang mengidap penyakit kronis dengan non-kronis? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara tingkat depresi 
pada pasien anak rawat inap yang mengidap penyakit kronis dengan non-
kronis. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu 
pengetahuan khususnya di bidang ilmu kedokteran anak dan ilmu 
kedokteran jiwa serta memberi data ilmiah tentang perbedaan tingkat 
depresi pada pasien anak rawat inap yang mengidap penyakit kronis 
dengan non-kronis. 
2. Manfaat Aplikatif 
a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pustaka bagi peneliti lain 
yang memiliki masalah penelitian terkait depresi pada pasien anak 
rawat inap yang mengidap penyakit kronis maupun non-kronis. 
b. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi tenaga 
kesehatan serta orang tua agar melakukan deteksi dan intervensi dini 
untuk menangani depresi pada pasien anak rawat inap. 
  
